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uji syukur kepada Allah Swt., yang telah memberikan 

kasih sayangnya sehingga penyusunan buku ini berjalan 

dengan lancar. Sumberdaya kelauatan merupakan salah 

satu aset yang penting dan memiliki potensi besar untuk 

dijadikan sebagai sumber pertumbuhan ekonomi Indonesia. 

Secara fisik Indonesia adalah negara kepulauan terbesar di dunia 

karena memiliki luas laut dan jumlah pulau yang besar. Panjang 

pantai Indonesia mencapai 104.000 km, dengan luas wilayah laut 

berdasarkan UNCLOS tahun 1982 mencapai 284.210,9 km2 laut 

teritorial, 2.981.211 km2 ZEEI, dan 279.322 km2 laut 12 mil. 

Potensi tersebut menempatkan Indonesia sebagai negara yang 

dikarunia sumberdaya kelauatan yang besar termasuk 

keanekaragaman hayati dan non hayati kelautan terbesar.  

Dampak investasi sektor perikanan terhadap pembentukan 

PDB Indonesia dapat meningkatkan kontribusi sektor lain secara 

signifikan. Sektor yang menyumbang kontribusi terbesar adalah 

sektor perikanan sendiri dan sektor perdagangan. Peningkatan 

pada sektor perdagangan ini disebabkan oleh nilai tambah dari 

balas jasa sektor produksi perikanan banyak digunakan oleh 

sektor perdagangan, sehingga dengan adanya investasi sektor 
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perikanan akan berdampak pada peningkatan nilai tambah sektor 

perdagangan.  

Dampak investasi sektor perikanan terhadap nilai 

perubahan total output sektoral berdampak pada sektor lain. 

Sektor perikanan merupakan sektor yang menerima paling besar 

dampak investasi baik secara nilai perubahan maupun persentase 

perubahan. Sektor perikanan memperoleh dampak paling besar 

wajar karena nilai investasi langsung di injeksikan ke sektor 

perikanan. Sektor-sektor lain yang mengalami perubahan cukup 

besar adalah sektor industri makanan, minuman dan tembakau. 

Hal ini logis karena output sektor perikanan merupakan salah 

satu bahan baku utama bagi industri makanan dan minuman. 

Dampak investasi sektor perikanan terhadap distribusi 

pendapatan tenaga kerja menunjukkan peningkatan pendapatan 

tenaga kerja pertanian informal dan formal pedesaan. Hal ini 

menunjukkan karakteristik tenaga kerja sektor perikanan 

sebagian besar tenaga kerja pertanian informal dan formal 

pedesaan. Oleh sebab itu, buku ini menjadi penting dalam 

memberikan informasi terkait dampak investasi disektor 

perikanan terhadap kemajuan ekonomi Indonesia, sehingga 

masyarakat perlu untuk membacanya. Semoga bermanfaat....! 
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